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TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 198
Nomor : 157 / 1987 dan 0593b/1987

I. Xonsonan Tuanggal
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

II1. Ta’ Marbuttah di akhir kata

a. bhila dimatikan ditulis /4

3% ditulis dengan muta'addidah
Bae ditulis dengan ‘iddah
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43> ditulis dengan jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

b. bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah ,

maka ditulis dengan A.

QI Aa S ditulis Kardmah al-aulhd’
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V. Vokal Panjang

d. fathah + alif, ditulis @
<lala  ditulis jahiliyyah
e. fathah + ya mati, ditulis a
D ditulis fansa
f  kasrah + ya mati, ditulis i
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V1. Vokal Rangkap
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VII. Vokal Pendek yarg bervuruian dalam satu kata dipisahkan dengan

VIIL.
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P S SN ditulis fatin syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

bila diikuti huruf gamariyyah, ditulis al-
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam Realita hak-hak anak sebagaimana dimaksud dalam dokumen
hukum mengenai perlindungan hak-hak anak masih belum cukup ampuh bisa
menyingkirkar keadaan yang buruk bagi anak. Pada kenyataannya, tatanan dunia
dan perilaku kehidupan masyarakat masih menyimpan masalah anak. Bahkan
keadaan seperti itu bukan saia melanda Indonesia, namun juga hampir pada
seluruh muka jagat bumi ini."

Masalah perlindungan hukum bagi anak merupakan salah satu cara untuk
melindungi anak-anak Indonesia sebagai tunas bangsa. Masalah pokok vang
dihadapi olch sebagian besar negara yang sedang berkembang termasuk
indonesia, adalah masth baryaknva anak-anak yang narus memikul tanggung
jawab di luar batas kemampuannva, scbagal akibat kenvataan hidup yang
dihadapi”, kenyataan tersebut terlihat dalam kehidupan sosial dan ekonomi yang
memaksa dan menjadikan mereka hanya mementingkan bagaimana agar dapat
sekedar bertahan hidup saja akan tetapi mendatangkan keuntungan bagi
orang-orang yang mengeksploitast mereka.

Penegakkan hak-hak anak sebagai manusia dan anak sebagai anak
ternyata masih memprihatinkan. Sampai saat ini problematika anak belum

menarik banyak pihak untuk membelanya. Data situsai anak dapat

D Muhammad Joni dan Zulchaina Z. Tanamas, Aspek Hukum Perlindungan Anak dalam
Persepktif Konvensi Hak Anak, cet. 1 (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1999), him. 1

2 Irma Sctyowati Socmitro, Aspek Hukum Perlindungan Hukum Anak, ¢d. 1, cct. 2
( Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 20.



dikonfirmasikan dari laporan yang disampaikan badan-badan dunia yang
menunjukkan betapa anak masih saja menjadi korban orang dewasa, struktur yang
menindas, kekuasan pemilik modai bahkan juga kultur domestik. Disektor
ekonomi, menurut Organisasai Buruh Internasional (ILO), terdapat sekitar 250
juta anak-anak bekerja atau aktif di luar rumah karena kemiskinan. Mereka
tersebar di Amerika Latin, Asia dan Afrika. Pertumbuhan pekerja anak di dunia
makin menggelisahkan setiap hari 80.000 anak masuk menjadi pekeria anak®.

Masalah anak muncul bukan saja akibat perang atau konflik hersenjata
atau pada kawasan negara yang belum memiliki keamanan nasional, akan tetapi
Juga melanda anak-anak yang berada pada kawasan atau negara yang tengah giat
membangun sekalipun. Pembangnnan ekonomi merupakan masalah lain yang
mengejutkan, diantaranya adaiah anak jalanan (streer children), pekerja anak
(chuld labour), ckspioitasi scks anak scbagi pekerja seks anak ( child prostituiion),
perdagangan anak dan lain-lain. Dalam imasalah pekerja anak, inisalnya perlakuvan
terhadap anak yang melakukan pekerjaan ini sangat dekat dengan eksploitasi
tenaga kerja anak®.

Banyak sekali penyamaran eksploitasi terhadap anak-anak akan tetapi
apapun bentuk yang diambil semua didasarakan kepada pemanfaatan kelemahan
dan ketidakberdayaan anak-anak. Ini semua terjadi karena minimnya perlindungan

terhadap mereka, padahal mereka masih membutuhkan perlindungan, karena

» M. Joni dan Zulchaina Z. Tanamas, Aspek Hukum... him. vii.

9 Ibid: him.2.



faktor kemiskinan menimbulkan kerentanan ganda bagi mereka dan xeiuarga
mereka karena itu mereka tidak mempunyai pilihan lain.”

Keberadaan anak-anak sebagai buruh ini memang menjadi masalzh ketika
harus berbenturan dengan kepentingan pengembangan kualitas sumberdaya
manusia bagi masa depan bangsa, karena seusia mereka seharusnya adalah waktu
berkembang secara normal yaitu belajar mengetahui dan mengembangkan
kemampuan berpikir melalui pendidikan di sekolah.

Dengan mengemukakan realitas anak-anak dewasa ini. dimaksudkan
untuk memberi gambaran betapa masalah anak khususnya yang menjadi buruh
belum mereda dalam perkembangan pembangunan dunia yang pesat diantaranya
termasuk Indonesia. Gambaran di atas menunjukkan bahwa perlindungan hukum
terhadap anak dan pelaksanaan hak-hak anak masih perlu diraksimalkan sebagai
gerakan global yang melibatkan seluruh poiens: negana.

Dalam UTT No 12 Tahun 1948 jo. UU No | Tahuo 1951 telah diatur
larangan mempekerjakan anak di bawah umur. Selanjutnya pada tahun 1987
Menteri Tenaga Kerja mengeluarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 01
Tahun 1987 yang memberikan izin kepada pengusaha untuk menjalankan
pekegjaan dengan syaral- syarat dan kriteria yang ditentukan dalam peraturan
tersebut, sehingga yang diberikan peluang adalah anak-anak yang karena alasan
ekonomi terpaksa bekerja. Realitas anak sebagai buruh kemudian menjadi hal

yang dilihat melalui aturan hukum perundang-undangan yaitu UU No. 13 Tahun

5 Leah Levin, “Hak Asasi Anak-anak”, dalam Peter Davies, Hak-hak Asasi Manusia:
Sebuah Bunga Rampai, alih bahasa A Rahman Zainuddin, ed. ! ( Jakarta: Yayasan Qbos
Indonesta, 1994), him. 66.



2003, pasal 68 yang di dalamnya melarang mempekerjakan anak, % lebih jelasnya
pasal itu berbunyi: “Pengusaha dilarang mempekerjakan anak”. Kemudian pasal
69 yang menjelaskan tentang diperbolehkannya mempekerjakan anak dengan
alasan-alasan dan aturan-aturan tertentu yang dapat melindungi pertumbuhan dan
perkembangan anak yang diantaranya meliputi tiga kategori. Pertama,
pembatasan jam kerja anak, kedua, perlindungan terhadap upah pekerja anak, dan
yang ketiga, perlindungan terhadap keselamatan kerja anak. Pasal 69 tersebut
berbuny::

(1) ketentuan sebagaimana dimaksud dalam psal 68 dikecualikan bagi
anak yang berumur antara 13 (tiga belas) tahun sampai dengan 15
(lima belas) tahun untuk melakukan pekerjaan ringan sepanjang tidak
mengganggu perkembangan dan kesehatan fisik, mental, dan sosial.

(2) Pengusaha vang mempekerjakan arak pada pekerjaan ringan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) harus memenuiu persyaratan:

izin dari orang tua atau wali;

perjanjian keria antara pengusaha dengan orang tua atau wali;

waktu keije maksimum 3 (tiga) jam;

dilakukan pada siang hari dan tidak mengganggu waktu sekolah,

keselamatan dar. kesehatan kerja;

adanya hubungan kerja yang jelas; dan
g. menerima upah sesuai denga ketentuan yang berlaku.

(3) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf a, b. f, dan g
dikecualikan bagi anak yang bekerja pada usaha keluarganya.

MmO ooC o

Undang-undang ketenagakerjaan ini merupakan salah satu perwujudan
dan ratifikasi Konvensi Hak Anak dan merupakan aturan umum dari kebijakan
peraturan ketenagakerjaan termasuk diantaranya permasalahan seseorang yang
melakukan kerja di bawah usia kerja, karena pada dasarnya usia kerja itu sendiri
adalah mereka yang berusia 18 tahun. Dengan kata lain mereka yang di bawah

usia 18 tahun sesungguhnya belum diperbolehkan untuk bekerja.

2 Yang dimaksud mempekerjakan anak adalah menjadikan anak sebagai pekerja dengan
mengikat dalam jam kerja dan menerima upah..



Memang harus diakui permasalahan perlindungan hukum terhadap anak
sebagai buruh ini cukup dilematis karena di satu sisi bahwa mereka adalah tunas
penerus bangsa yang harus mendapatkan kesejahteraan dan perlindungan hukum,
tapi disisi lain mereka dituntut untuk bekerja dalam rangka memenuhi kebutuhan
dirinya atau juga kebutuhan keluarganya. Dalam masalah ini peran orang tua,
pemerintah, masyarakat dan perlindungan atau tanggung jawab para pengusaha
terhadap anak-anak yang terpaksa menjadi burnh sangat diharapkan.

Masalah perlindungan hukum bagi burub anak ini dalam Istam
merupakan suatu fenomena baru. Hukum Islam mengatur masalah anak dalam
bab hadanah yang merupakan kewajiban orang tua memelihara anaknya yang
masih kecii, atau yang sudah besar tetapi belum tamyiz sampai anak dewasa atau
mampu berdiri sendiri. Bab ini hanya mengatur sebatas memelihara dan mendidik
anak agar mampu berdiri sendiri dan memikul tanggung jawabnya sendin. Untuk
selebihnya —salah satunya fenomena buruh anak— belun begitu meucapat tempat
atau pembahasan khusus. Oleh karena itu penyusun bermaksud untuk
mengangkat hal ini, yang kemudian berusaha untuk memmnjaunya dari sudut

pandang hukum Islam.



B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah upaya perlindungan hukum bagi anak yang terdapat dalam
pasal 68 dan 69 UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan ?
2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap larangan (pasal 68) dan
kebelehan mempekerjekan anak (pasal 69) UU No. 12 tahun 2003

tentang Ketenagakerjaan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menggambarkan dan menganalisis eksistensi pasal 68 dan 69
UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dalam upaya
periindungan hukum bagi anak khususnya yang bekerja sebagai buruh.
b. Untuk menggambarkan dan menjelaskan perspektif hukum Islam
dalam melihat perlindungan hukum bagi anak yang terdapat dalam
pasal 68 dan 69 UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
2. Kegunaan Penelitian
Untuk memberikan kontribusi yang secara teoritis akademis untuk
menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang masalah perlindungan
hukum bagi anak dalam dunia ketenagakerjaan, serta menambah pustaka
kelslaman terutama dalam bidang kajian yang berhubungan dengan hukum

Islam.



D. Telaah Pustaka

Buku yang menggambarkan pemeliharaan dan perlindungan bagi anak
dalam Islam adalah bukunya Abu Zahrah yaitu al-Ahwal ai-syakhsiyyah, Figih as-

Sunnah”  karya Sayyid Sabiq dan Al-ahkam al-avlad fi" al-Islam®

karya
Zakariyya Ahmad al-Barry. Kesemuanya hampir sama dalam menggambarkan
tentang sebuah tanggung jawab pemeliharaan anak dalam rangka memberikan
perlindungan hak anak yang dikhususkan kepada tanggung jawab crang tua untuk
memenult hak mereka.  Namun periindungan hukum bagi anak sebagai buruh
atau pekerja kurang mendapat tempat karena hal ini memang merupakan
fenomena baru sehingga kitab-kitab tersebut lebih menitik beratkan kepada hak
anax yang menjadi kewajiban orang tua sebagi penanggung amanah utama.

Dalam bukunya Maiyasyak Johan dkk., Perlindungan Hukum Vekerja
Anak di Indonesia™ membahas tentang berbagal masalah yang tenadi pada buruh
anak dan bervagal penegakan hukum uniuk melindunginya dan ketdakadilan
para penguasa ekonomi. Kemudian Irma Setyowati dalam bukunya Aspek Hukum
Perlindungan Anak, yang di dalamnya memaparkan mengenai ruang lingkup
kajian perlindungan anak yang secara garis besar dapat dibedakan kedalam dua
pengertian pokok, pertama bersifat yuridis baik dalam ruang lingkup hukum
publik maupun perdata dan menyangkut semua aturan hukum yang mempunyai

dampak langsung bagi kehidupan seorang anak, dalam arti semua aturan hukum

@ Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (ttp: Dar al-Fikr, 1983), 111

®  Zakariyya Ahmad Al-Barry, al-Ahkam ai-aulad Fi al-Islam, alih bahasa Chadijah
Nasution, cet. 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1977).

% Matyasak Johan dkk., Perlindungan Hukum Pekerja Anak di Indonesia, ed. 1, cet. 1
(Medan: LAAJ, 1998)



yang mengatur kehidupan anak. Kedua bersifat non yuridis yang meliputi bidang
sosial, kesehatan dan pendidikan. Kemudian kajian aspek perlindungan anak 1ni
hanya terbatas pada kajian hukum keperdataan karena mengingat aspek hukum
tersebut mempunyai jangkauan yang luas.

Ada juga buku lain yang membahas tentang perlindungan anak yaitu
Aspek Hukum perlindungan Anak Dalam perspektif Konvensi Hak Anak'?
karangan Muhammad Joni dan Zulchaina Z. Tanamas, yarg secara mikro
wenjelaskan teniang hak-hak anak, hukum anak dan keadaan anak khususnya
anak yang menjadi buruh yang dalam realitanya masih memerlukan perlindungan
hukum dan pelaksanaan hak-hak anak yang sudah menjadi peraturan atau
undang-uridang seperti dalam Konvensi Hak Anax yang mcrupakan instrumen
internasional vang secara hukum mengikat negara-negara peratifikast perlu
dimaksimalkan sebaga1 gerakan global.

Buku lain yang membahas teutang sekitar perburuhan adalah Ceiganiar
Hukum Perburuhan'” karya Iman Soepomo dan  Hukum Perburuhan di
Indonesia’® karya Abdul Rachmad Budiono keduanya sama dalam
membeberkan dan memperkenalkan secara selayang pandang apa dan bagaimana

hukum perburuhan di Indonesia pada dewasa ini disertai dengan ulasan tentang

kelemahan dan ketidakselarasannya dengan cita-cita bangsa Indonesia yang ada

19 Moh. Joni dan Zulchaina Z. Tanamas, Aspek Hukum Perlindungan Anak dalam
Perspektif KonversiHak Anak, cet. 1 (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1999).

") Iman Soepomo, Pengantar Hukum Perburuhan, cet. 12 (Jakarta: Djambatan, 1999).

12) Abdul Rachmad Budiono, Hukum Perburuhan di Indonesia, ed. 1, cet. 2 (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1997).



dan pada dasarnya berlainan dengan pandangan hidup masyarakat pada waktu
kebanyakan peraturan perburuhan itu dibentuk. Kemudian secara spesifik di
dalamnya dijelaskan mengenai kesehatan kerja yang merupakan aturan-aturan dan
usaha-usaha untuk menjaga buruh dari kejadian-kej adian atau keadaan perburuhan
yang merugikan atau dapat merugikan kesehatan dan kesesuaian dalam seseorang
itu melakukan atau karena itu melakukan pekerjaan dalam suatu hubungan kerja,
atau dapat diartikan dengai suatu usaha memberikan perlindungaan terhadap
buruh. Sedangkan bahan primer yang lain adalai Undang-undang Nomor 13
Tahun 2003'" mengenai ketenagakerjaan khususnya pasal 68 yang di dalamnya
memaparkan tentang larangan mempekerjakan anak secara niutlak, dan pasal 69
yang di dalamnya menjeiaskan tentang kebolehan untuk memipekerjakan anak
yang karena aiasan terpaksa harus bekerja dengan berbagai kefentuan-ketentuan
atau svarat-syarat sebagai usaha untuk melindungi anak vang selanjutnya di

jelaskan dalam Peraturan Menteri.

-

Ada beberapa skripsi dan penelitian yang membahas tentang
perlindungan hukum anak. Diantaranya adalah Nanang Fathoni, Penggunaan
Tenaga Kerja Anak-anak di Bawah Umur Padu Industri Kerajinan Marmer Desa

Gamping Campur Darat Tulung Agung 9" Abdul Kadir, Perlindungan Hukum

19) Undang-undang No. 13 Tahun 20C3 tentang Ketenagakerjaan, diundangkan dalam
Lembar Negara RI No. 39/2003.

14) Nanang Fathoni, “Penggunaan Tenaga kerja Anak-anak di Bawah Umur Pada Industri
kerajinan Marmer Desa Gamping Campur Darat Tulung Agung”, Skripsi diajukan pada Jurusan
Muamalat Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000.



Terhadap Anak Dalam kompilasi Hukum Islam, Maslahah dan Aplikasinya™
yang membahas tentang aplikasi maslahah dalam Kompilasi Hukum Islam
terhadap perlindungan hukum bagi anak. Kemudian Inayatul Mardiyah, Jual Beli
Oleh Anak Belum Dewasa Menurut Hukum Islam Dan Hukum Perdata'® .
Dan Umi Hanik, Anak sebagai Bintang Iklan di media Televisi dalam Perspektif
Hukum Islam'” .

Dari beberapa buku dan hasil Penelitian di atas, sejauh nengamatan
penyusun belum ade yang secara spesifik membahas atau menyoroti tentang
perlindungan hukum bagi anak dalam Undang-undang Ketenagakerjaan ditinjau
dari hukum Islam. Oleh karena itu, penelitian ini layak untuk dilakukan dalam

rangka untik menambah dan mewarnai khazanah pemikiran Islam.

E. Kerangka Teoretik

Dalam al-Quran kehadiran anak merupakan berita gembira'™ dan

merupakan amanah dari Allah sekaligus ujian bagi orang tua'”. Anak dilahirkan

19 Abdul Kadir, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Kompilasi Hukum Islam
(maslahah dan apikasinya)”, skripsi diajukan pada Jurusan Ahwal al-syakhsiyah Fakultas Syari’ah
TAIN Sunan Kalijaga Yogayakarta, 2002.

16) Inayatul Mardiyah, “Jual Beli Oleh Anak Belum Dewasa Menurut Hukum Islam
Dan Hukum Perdata”, Skripsi diajukan pada Jurusan muamalat Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2002.

7 Ui Hanik, “Anak Sebagai Bintang Iklan di media Televisi dalam Perspektif Hukum
Islam”, Sknpsi diajukan pada Jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003. '

'8 Maryam (19) : 17.

19) A Tagabun (64) : 15.



dalam keadaan fitrah sehingga orang tua berkewajiban untuk memelihara dan

melindunginya dengan baik, dalam sebuah hadits disebutkan:
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Tanggung jawab ini sungguh menjadi kewajiban orang tua sebagai
perintah Allak untuk menjaga diri dan keluarga dari api neraka.

Tubuh kecil mereka adalah jiwa vang masih banyak membutuhkan
hal-hal yang positif bagi pertumbuhan dan perkembangannya. Hak untuk
mendapat pemeliharaan yang baik adalah salah satu dari hak anak yang menjadi
tanggung jawab utama crang tua, masyalrakat dan juga negara. Dalam keadaaan
orang tua tidak mampu maka masyarakat dan uegara berkewajiban penuh untuk
memberi perlindungan dan pemeliharaan yang baik .

Konsep pemeliharaan anak dalam Islam dikenal dengan istilah Aadanah
yang merupakan salah satu hak dari anak vang wajib dipenuhi. Bagaimanapun
Juga anak berhak mendapatkan perlindungan dan pemeliharaan sehingga anak
dapat tumbuh dan berkembang secara wajar vang dapat melahirkan bibit-bibit

atau generasi yang berkualitas. Seperti dalam al-Qur’an disebutkan:

20 Imam Muslim, Sahsih Muslim, “kitab Qadar”, Bab Kullu MauludinYuladu Ala al-
Fitrati (ttp: al-Qana’ah, t.t) I1:458, Hadis Abu Hurairah Riwayat Muslim.

) Zakariyya Ahmad al Barry, Ahkam al- Aulad., him 51-73 Sayyid Sabiq, Figih .,
him. 288.
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Ayat inilah yang kemudian dipandang sebagai salah satu acuan untuk
memperkuat konsep pemeliharaan anak sebagai generasi penerus. Dalam Islam
menekan semaksimal mungkin hal-hal yang merusak atau memadaratkan baik
untuk dirinya maupun orang lain adalah prinsip dasar kemaslahatan dalam prinsip
syariat.

Secara global tujuan syariat Islam dalam penetapan dan pembentukan
hukumnya yaitu untuk memelihara atau merealisasikan kemaslahatan manusia
dengan menjamin kebutuhan pokoknya dan memenuhi kebutuhan sekundernya
serta kebutuhan pelengkapnya, yang apabila diperinci maka tujuan syara dalam
menetapkan hukum-hukumnya ada lhma vaitu: Pertama.  memelihara
kemaslahatan agama: Kedua. memelihara jiwa; Ketiga, memelihara akal;
keempat, memelihara keturunan dan kelima, memelihara harta benda dan
kehormataan.

Dalam kontek keagamaan, Islam telah menawarkan upaya pencegahan
terhadaap segala perilaku yang mengarah kepada kerusakan. Konsep tersebut

dikenal dengan Saddu Az- Zariah yang dalam kontek metodologi pemikiran

2 An-Nisa (4): 9.



hukum Islam diterjemahkan dengan pencegahan unsur-unsur yang mengarah dan

mengalirkan atau yang menjadi penyebab terjadinya kerusakan™
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Kandungan kaidah ini menjelaskan bahwa jika terjadi perlawanan antara
kerusakan dan kemaslahatdn pada suatu perbuatan, dengan kata lain jika satu
perbuatan ditinjau dari satu segi terlarang karena mengandung kerusakan dan
ditinjau aari segi lain mengandung kemasiahatan, maka segi larangannya yang
harus didahulukan. Hal itu disebabkan karena perintah meninggalkan larangan
lebih kuat daripada perintah menjalankan kebaikan. Sabda Rasulullah saw:
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Realitas keberadaan perlindungan hukum bagi buruh anak dalam
peraturan hukum perundang-undangan vaitu UU MNo. 13 Tahun 2003 pasal €8
yang di dalamnya melarang mempekerjakau anak™', dan pasal €9 yang di
dalamnya menjelaskan  tentang  diperbolehkannya mempekerjakan  anak
dengan alasan-alasan dan aturan-aturan tertentu vang dapat melindungi terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak. Peraturan tersebut menimbulkan berbagai
pandangan dalam masyarakat tentang buruh anak yang bekerja, setidaknya ada 2

pendekatan yang mempunyai pandangan berbeda mengenai buruh anak ini, yaitu:

2 Amir Muy’allim, "Rekonstruksi Makna Sadd Az-zariah dalam Mengantisipasi

Kerawanan Sosial", dalam Al-Mawarid, Hukun: Islam dan Isu-isu Kontemporer, edisi ke-7, hlm.
26.

29 Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-Hajji Bab Fardu al-Hajji Marratan Fi al-Umrati (ttp:
al-Qana’ah, t.t), I: 561, hadis dari Abu Hurairah.

) Dalam penjelasan Undang-undang terdahulu yaitu UU No. 25 Tahun 1997
menegaskan bahwa Yang dimaksud mempekerjakan anak adalah menjadikan anak sebagai pekerja
dengan mengikat dalam jam kerja dan menerima upssah.



Pertama,  Abulitionist yang berusaha menghapus buruh anak-anak, Kedua,

protectionist yang berusaha untuk melindungi buruh anak-anak yang bekerja.

F. Metode Penelitian

1.

(V8]

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka (library research) yaitu dengan
cara menelusuri, menuliskan, mengedit, dan mengklasifikasikan dari
berbagai sumber tertulis tentang verlindungan hukum bagi anak khususnya

anak vang menjadi buruh.

. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriftif analitis vang bertuyjuan untuk
mendeskrifsikan dan menganalisis hal-hal yang berhubungan dengan
perlindungan nukum bagi anak terutama yang menyangkut perburuban
Pengurupulan Data

Sesuai dengan obyek penclitian maka pengumpulan data yang digunakan
adalah menelaah terhadap bahan-bahan pustaka yang tersedia. Diantaranya
data yang bersifat primer yaitu:

Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
Perlindungan Hukum Pekerja Anak di Indonesia karya Maiyasyak Johan
dkk., Ahkam al-Aulad Fi al-Islam karya Zakariyya Ahmad al-Barry.
Sedangkan sumber sekundernya yaitu buku-buku, jurnal, laporan
penelitian yang berkaitan dengan masalah perlindungan hukum bagi anak

khususnya dalam ketenagakerjaan.



4. Pendekatan
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis
normatif. Pendekaatan yuridis penyusun gunakan dalam me'lihat obyek
hukum karena berkaitan dengan produk perundang-undangan yaitu
Undang-undang No. 13 Tahun 2003 yang di dalamnya memuat
perlindungan hukum terhadap buruh anak. Sedangkan pendekatan
nermatif penyusun gunaken untuk melihat aturan hukum perfindungan
buruh anak dengan menggunakan prinsip- prinsip atau kaidah yang ada
dalam hukum Islam.

5. Analisis Data
Daiam menganaiisis data, penyusun inenggunakan mctede induktif yaitu
metode berpikir yang berangkat dari fakia-fakta yang khusus dan
peristiwa-peristiwa konknt kemudian dari fakta-fakta tersebut ditarik
generalisasi yang mempunyai kesimpuian yang umum. Dengan mneiode ini
penyusun dapat menyimpulkan maksud dan tujuan perlindungan hukum
bagi anak yang terdapat dalam UU No. 13 Tahun 2003 yang dilihat dari
sudut pandang hukum Islam. Metode deduktif yaitu metode berpikir yang
berangkat dari peristiwa yang umum vang kemudian ditarik kesimpulan
khusus. Metode ini penyusun gunakan dalam memahami maksud-maksud

yang terkandung baik dalam hadis ataupun ayat-ayat al-Qur’an.



G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dan mengarahkan pembahasan skripsi ini, penyusun
memuat sistematika pembahasan sebagai berikut:
1. Pendahuluan

Bagian pendahuluan yang merupakan bab pertama, yang berisi: Pertama,
latar belakang masalah yang memaparkan asal timbulnya permasalahan yang
akan dikaji, kedua, pokok masalah yang dirumuskan atau yang ditarik dari latar
velakang masalah yang ada, religa, tujuan dan kegunaan dari penelitian yang
dikaji dan kemudian disesuaikan dengan pokok masalah, keempat, telaah pustaka
yang menelusuri berbagai bahan pustaké. yang berhubungan dengan masalah,
kelima, kerengka teoretik yang merupakan teori-icori atau alat yang dipergunakan
untuk membedzh permasalah yang kita bahas, keenam, metode penelitian
merupakan pemaparan metode-metode apa yang akan dipakai seperti jents
penelitian, sifat penelitian, pengurmpuian data, pendckatan dan metode untux
menganalisis data, dan ketujuh, sistematika pembahasan yang memaparkan
tentang pokok dari pembahasan yang diambil dari bab-bab yang ada.
2. Ist

Bagian ini terdiri dari tiga bab, bab 1I, 111, dan IV. Bab kedua memuat
tentang perlindungan anak dalam Islam yang dimaksudkan untuk menjelaskan
tentang pemeliharaan dan perlindungan anak dalam Islam, yang akan dijadikan
dasar dalam melihat perlindungan anak dalam UU Ketenagakerjaan. Bab ini
meliputi, pertama, pengertian perlindungan anak dalam Islam, kedua, dasar

kewajiban pemeliharaan dan perlindungan anak, ketiga, hak-hak anak yang wajib



dipenuhi oleh kedua orang tuanya, dan keempat, perlindungan hukum terhadap
hak-hak anak.

Bab ketiga membahas perlindungan hukum bagi anak dalam Undang-
undang Ketenagakerjaan yang meliputi, pertama, larangan mempekerjakan anak,
kedua, tentang kebolehan mempekerjakan anak yang di dalamnya dijelaskan
peraturan-peraturan tertentu yang membatasinya, yang terdiri dari pembatasan
jom kerja anek, kelayakan upah bagi anak dan keselamatan kerja anak.

Bab keempat analisis perlindungan fukuri bagi anak dalam pasal 68 dan
69 Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, yang membahas
pertama, eksistenst pasal 68 dan 69 Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan dalam upaya perlindungan hukum hagi anak, kedua, pandangan
hukum Islam terhadap perlindungan hukum bagi buruh anak dalam pasal 68 dan
69 Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.

5. Penuiup
Bagian ini ditempatkan pada bab kelima yang merupakan bab terakhir

dari pembahasan yang memuat kesimpulan dan saran-saran dari penyusun.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian dan pembahasan di atas, maka penyusun dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya perlindungan hukum bagi anak yang terdapat dalam pasal 68 UU
No. 13 ‘Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, keberadaannya sucah epat
yaitu yang dengan tegas dan secara mutlak melarang setiap pengusaha
untuk mempekeriakan anak. Mengingat akibat-akibat buruk yang akan
ditimbulkan dari bekerja. Kemudian pasal 69 juga memberikan
perhindungan kepada aunak yang bekerja secara bertahap yaiiu dengan
memberikan berbagai syarat dan batasan tertentu, diantaranya pembetasan
jam kerja, kelayakan upah. dan keselamatan kerja bagi anak.

2. Perlindungan yang diatur baik oleh pasal 68 yang berupa larangan anak
bekerja, maupun pasal 69 UU No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan yang berupa kebolehan dergan memberikan persyaratan
tertentu kepada anak yang bekerja, merupakan suatu usaha yang sejalan
dengan ajaran Islam yaitu dengan adanya aturan tentang pemeliharaan dan
perlindungan terhadap anak. Kemudian pasal 68 ini sesuai dengan apa
yang telah digariskan olch [slam yaitu yang secara tegas melarang
berbagai macam bentuk kezaliman atau juga yang mengarah kepada

pemerasan (eksploitasi) .



B. Saran-saran
Adapun saran;saran yang dapat penyusun kemukakan adalah sebagai
berikut:

1. Aturan-aturan perundang-undangan yang memberi perlindungan hukum
dengan melarang para pengusaha untuk mempekerjakan anak agar segera
diterapkan dan dilaksanakan dengan mengeluarkan aturan pelaksanaan
Undang-undang yang barn ini, sebagai dasar npijakan dalam
peiaksanaannya.

2. Dalam Undang-undang atau Peraturan lain yang mengatur secara yuridis
tentang perlindungan  bagi anak, bényak ditemukan adanya sikap
ambivalensi Pemerintah yang terlihat dari adanya klausa pengecualian
(direction clausule) termasuk dalam Undang-undang UU No. 13 Tahun
2003 Tentang Ketenagakerjaan. Oleh karena itu hendaknya Pemerintah
menghilangkan klausa pengecualian tersebut untuk mencegah adanya
celah hukum bagi pengusaha untuk mempekerjakan anak.

3. Mencegah serta meningkatkan kepedulian berbagai pihak terhadap
permasalahan pekerja anak khususnya para orang tua untuk memberikan
perhatian dan tanggung jawab kepada anak-anak, sehingga anak tidak
terperangkap ke dalam dunia kerja yang dapat membahayakan terhadap

tumbuh kembangnya mereka.
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Lampiran I

TERJEMAHAN

No | Him

FN

Terjemahan

BABI

20

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, bahwa orang
tuanyalah yang akan menjadikan dia Yahudi, Nasrani, atau
Majust.

11

N

22

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakeang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar.

23

Menolak kerusakan harus didahulukan daripada menarik
kemaslahatan.

24

| sesuatu perbuatan maka tinggalkanlah.

Apabila aku memerintahkan kepadamu suatu perintah,
kerjakanlah semampumu dan apabila aku melarang kamu

- ol

BAB 11

Dan jangaulah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan |

| cara yang lebilh bermanfa’al, hingga sampai ia dewasa. |
| Hai orang-orang vang beriman, janganlan kamu |

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) |

| janganiah  kamu mengkhianati amanat-amanat = yang

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahul.

hZ

18

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, |
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah, terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu

| mengerjakan apa yang diperintahkannya.

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu
hanyalah sebagi cobaan dan sesunguhnya di sisi Allah-lah
pahala yang besar.

10 |27

22

Pangggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan
(memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil
pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-
bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-
saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa
atasmu terhadap apa yang kamu khilaf kepadanya, tetapi
(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

24 |

Para ibu hendaknya menyusukan anak-anaknya selama dua




tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf. Seseorang tidak
dibebani dengan melainkan menuruta kadar kemampuanya.
Janganiah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusvawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan
jika kamu ingin anak-anakmu disusukan oleh orang lain,
maka tidak ada dosa bagaimu apabila kamu membern
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Meljhat apa vang
kamu kerjakan.

1

t2
n

Tan hcndaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mercka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar.

12 1

(U]

' Dan ingatlah ketika Lukiran berkata kepada anaknya, di

waktu ia memben pelajaran kepadanya: “hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersckutiukan (Allah) adalah kezaliman yang besar

Hai anakku. dirikanlah shalat dan suruhlak (manusia) |

mengerjakan vang baik dan cegahlah (mereka) dari perbutan
yang inunhar dan bersabariali t€rhacap apa yang nmienimpa
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal
yang diwajibkan (olch Allah).

14

.
Iy

28

Dan janganlah kamu membunuli anak-anakmu karena takut
kemiskinan. Kami-lak yang akan memberi rezeki kepada
mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh
mereka adalah suatu dosa vang besar.

Dan kewajiban memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara yang ma’ruf.

16

Dan jika kamu ingin anak-anakmu disusukan oleh orang lain,
maka tidak ada dosa bagaimu apabila kamu membern
pembayaran menurut yang patut.

17

37

Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika
mereka tidak berpuasa)membayar fidyah.

18

40

Nabi saw.bersabda: “wanita manapun yang memasukkan
laki-laki lain yang bukan muhrimnya, maka tidak akan
mendapat rahmat dari Allah, dan tidak akan memasukkannya
kedalam sorga. Dan lelaki manapun yang tidak mau
mengakui anaknya, padahal ia tahu, bahwa i1tu anaknya,
maka pada hari kiamat Allah tidak mau menemuinya, dan ia

I



akan dipermalukan dihadapan seluruh manusia  yang
terdahulu maupun yang kemudian.

19

33

42

Dan kewajiban memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara yang ma’ruf.

20

33

43

Ambillah harta darinya (suamimu) dengan baik cukup
kebutuhanmu dan anak-anakmu.

22

44

Cukuplak berdosa, jika seseorang menyia-nyiakan orang
yang menjadi tanggung jawabnya.

23

35

46

Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka.

BAB IV

24

67

13

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan., Kami-lan yang akan memberi rezeki kepada
mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh
mereka adalah suatu dosa yang besar.

19

| kelurgamu dari api neraka.

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang

| benar. i

Hai orang;dérang yang beriman jagalah dinmu dan |

| Allah ridak membebani seseorang melainkan sesuai dengan |
| kesanggupannya.

20

| Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian. Dan kami jadikan '
siang untuk mencari penghidupan.

21

Dan bagi masing-masing mereka, derajat menurut apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi
mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka, sedang tidak
dirugikan.

)

30

71

71

22

Berbekamlah kemudian berikan olehmu upahnya kepada
tukang bekam

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran.

31

72

25

Dahulu kami menyewa tanah dengan (jalan membayar dari)
tanaman yang tumbuh. lalu Rasulullah saw. melarang kami
cara tersebut dan memrintahkan kami agar membayarnya
dengan uang emas atau perak.

32

72

26

Berikanlah upah kepada orang yang kamu pekerjakan
sebelum keringatnya mengering.

I




33 |73 29 | Tiga golongan yang aku akan memusuhinya besok di han
kiamat, yaitu orang yang memberi kepadaku kemudian
menarik kembali, orang yang menjual orang merdeka
kemudian memakan harganya, orang yang mengupah dan
telah selesai tetapi tidak memberikan upahnya.

34 |74 31 | Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah
kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan
timbangannya, dan janganiah kamu membuat kerusakan di

=N muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya.

35 |74 32 ! Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain diantara kamu dengan jalan yang batil.

36 |75 34 | Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

| 1 kesanggupannya. o
,77 75 35 | Kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.
Menolak kerusakan harus didahulukan daripada inenarik

' 38
|

!75

kemaslahatan.

v




Lampiran 2
BIOGRAFI ULAMA/SARJANA

Imam Bukhari (Bukhara, 13Syawal 194/21 Juli 810- Khartanak 30 Ramadan
256/31 Agustus 870)

Nama lengkanya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-
Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari. Beliau merupakan vlama besar dan perawi
hadis terkenal dari Bakhara, Uzbeskistan, Asia Tengah. Kitab hadisnya adalah
al-Jami’ as-Sahih atau yang terkenal dengan nama Sahih al-Bukhari yang disusun
sebagai hasil dari menemui 1080 guru ahli dalam bidang ilmu hadis selama 16
tahun. Dari beberapa pertemuannya dengan beberpa ulama hadis ia berhasil
memperoleh 600.000 hadis, 300.000 diantaranya berhasil dihapal. Hadis-hadis
yang dihapalnya itu terdiri dari 100.000 hadis sahih dan 200.000 hadis yang tidak
cahih.

Sayid Sabiq (Istanha, Distrikal- Bagur, Propinsi al- Munufiah, Mesir, 1915)
Ulama kontemporer Mesir yang memiliki reputasi internasional di bidang figh dan
dakwah Islam, terutama melalui karyanya yang monumental, Fikih as-Sunnah
(fikih berdasarkan sunnah Nabi). Nama lengkapnya adalah Sayyid Sabiq
Muhaminad at- Tikamiy. Ta lahir dari pasangan terhormat, Sabiq Muhammad at-
Tihamiy dan Husna Ali Azeb di desa Istanha (sekitar 60 km di utara kaire), Mesir.
At-tihamioy adalah gelar keluarga yang menunjukikan daerah asal leluhurnya
Tihamiah (Gataran rendah semenanjung Arabia bagian barat) Silsilahnya
berhubungan dengan khalifah ketiga Usman bin Affan (576-656).

Abu Zzhrah (w 1394 H/1974 M)

Beliau merupakan ahli figih kontemporer dan usul figih dari Mesir. Beliau
menamatakan pendidikannya sampai mendapatkan gelar doktor pada Universitas
al-Azhar. Pada tahun 50-an, beliau menjadi propesor dalam jurusan limu hukum
Islam di Universitas Fouad.



Lampiran 3

Nama lengkap
Tempat tanggal lahir
Alamat asal

Nama orang tua
Ayah

Ibu

Pekerjaan orang tua
Ayah |

Tbu

Riwayat pendidikan
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: Rumah Tangga
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